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Abstrak

Kenaikan harga beras yang cukup signifikan pada awal tahun 2024 telah menurunkan daya beli masyarakat.
Beras sebagai komoditi pangan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia, sehingga kenaikan harga beras
beimbas cukup terasa pada perekonomian. Kenaikan harga beras harus dapat diantisipasi untuk meminimalkan
dampak ke masyarakat. Pasar Induk Cipinang Jakarta sebagai pasar induk beras terbesar dapat berperan serta
untuk mengendalikan dan memprediksi kenaikan harga serta kebutuhan beras masyarakat. Pengabdian
masyrakat ini adalah bentuk kerja sama antara tim peneliti dari Fakultas Ilmu Komputer Universitas
Mercubuana dengan Badan Pangan Nasional untuk memberikan sosialisasi memanfaatkan data mining dan Al
serta pemograman python sebagai upaya meningkatkan akurasi data perubahan data harga beras. Dengan
dukungan data mining dan Al diharapkan para pengusaha dan produsen beras di Pasar Cipinang mampu
memprediksi stok beras dan berperan serta menjaga stabilitas harga beras.

Kata Kunci : prediksi harga beras, data mining, Pasar induk Cipinang.

Abstract

The significant increase in rice prices in early 2024 has reduced people's purchasing power. Rice is a staple
food commodity for most Indonesians, so the increase in rice prices has a significant impact on the economy.
Rice price increases must be anticipated to minimize the impact on society. Cipinang Jakarta Main Market as
the largest rice wholesale market can play a role in controlling and predicting price increases and the
public's rice needs. This community service is a form of collaboration between the research team from the
Faculty of Computer Science, Mercubuana University, and the National Food Agency to provide outreach
using data mining and Al as well as Python programming to increase the accuracy of data on changes in rice
price data. With the support of data mining and Al, it is hoped that entrepreneurs and rice producers at
Cipinang Market will be able to predict rice stocks and play a role in maintaining rice price stability.
Keywords: rice price predictions, data mining, Cipinang main market.
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PENDAHULUAN

Merujuk kepada definisi yang ada UU No.
12 tentang pangan di website resmi Bulog,
ketahanan pangan adalah ketahanan pangan
adalah jaminan tercukupinya pangan secara
jumlah, mutu, keberagaman, terjangkau, sehingga
masyarakat dapat hidup sehat dan produktif dari
level negera sampai level peorangan secara
berkelanjutan (UU RI No. 18 Tahun 2012
Tentang Pangan, 2012).

Di Indonesia saat ini masyarakat umumnya
mengkonsumsi  nasi sebagai pangan pokok.
Kondisi ini menyebabkan kenaikan harga beras
menjadi terasa akibatnya bagi perekonomian
Masyarakat terutama Masyarakat kalangan
menengah ke bawah (Habriyanto et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, maka Badan
Pangan Nasional sebagai institusi yang mengelola
dan menjaga ketahanan pangan nasional,
memperhatikan secara seksama saat terjadi
kenaikan harga pangan terutama beras di
Indonesia (Nasional, 2024).

Pada awal tahun 2024, khususnya akhir
Februari, terjadi kenaikan harga beras tertinggi di
Indonesia, mencapai harga Rp 18.000 dan
menjadi harga eceran tertinggi melampui harga
eceran tertinggi yang ditetapkan pemerintah
(Indonesia, 2024).

Dampak kenaikan harga beras pada
masyarakat telah diteliti olen beberapa peneliti
terdahulu beberapa tahun sebelumnya seperti,

Kenaikan harga beras ternyata tidak

berdampak kepada tingkat kesejahteraan petani di

Desa Sukaraja pada tahun 2021 (Zaril Gapari
STIT Palapa, 2021).

Pada tahun 2019, kenaikan harga beras
di Palembang, ternyata mampu meningkatkan
pendapatan usaha tani (Yulliah Peroza &
Harniatun Iswarini, 2019).

Perum Bulog KCP Bone menjaga stabilitas
harga beras dengan menjaga stok tertentu dan
intervensi pasar dengan menetapkan harga yang
tidak dipengaruhi harga pasar (Risma Wahap,
2023).

Kebijakan impor beras yang dilakukan
pemerintah untuk menjaga stabilitas pangan
jangka pendek, untk menjamin stabilitas stok
pangan dan menerapkan bea masuk beras untuk
melindungi daya saing produksi beras dalam
negeri (Jiuhardi, 2023).

Ketersediaan dan harga beras Pasar Induk
Cipinang Jakarta memberikan andil terjadinya
inflasi karena ketergantungan Jakarta terhadap
upaya memenuhi beras sebagai pangan pokok
masyarakat (Rahman Farizi et al., 2023).

Mencermati hal ini, Universitas
Mercubuana, khususnya Fakultas [Imu Komputer,
Program Studi Teknologi Informatika, melakukan
kegiatan pengabdian masyarakat yang fokus pada
dukungan berupa sosialisasi kepada pedagang dan
produsen beras yang ada di Pasar Induk Cipinang
Jakarta. Sosialisasi ini berupa cara mempelajari
pola pengadaan kebutuhan bahan pokok beras,
menjadi solusi dalam menghadapi permintaan
masyarakat sebagai kebutuhan pokok yang utama.
Sehingga kegiatan pengabdian masyarakat ini

bertujuan memberikan pemahaman dan sosialisasi
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para pelaku pasar sebagai penentu harga dan
distribusi barang atau jasa ke masyarakat, sangat
berpengarun dan memberikan dampak secara
masif.

Kegiatan sosialisasi ini memberikan
wawasan pengetahuan kepada masyarakat luas,
khususnya pedagang beras di Pasar Cipinang
dalam memanfaatkan visualisasi data yang diolah
dengan metode data mining untuk memprediksi
kenaikan harga beras secara berkala.

Pemanfaatan data mining untuk visualisasi
data prediksi harga beras juga telah dilakukan
oleh beberapa penelitian berikut.

Prediksi rata — rata harga beras di tingkat
grosir di Indonesia pada tahun 2010 — 2020
memberikan prediksi harga cukup baik (Sanjaya
& Heksaputra, 2020).

Penelitian selanjutnya untuk prediksi harga
beras nasioanl dengan kualitas premium di tingkat
penggilingan dilakukan dengan rentang Januari
2018 sampai Februari 2022 dengan metode Mean
Absolute Percentage Error (MAPE)
menunjukkan kenaikan harga yang cenderung
stabil dan hanya mengalami kenaikan secara
bertahap (Ilmananda & Alfianty, 2022).

Pentingnya sistem untuk prediksi harga
beras eceran disebabkan karena harga beras dapat
mengalami kenaikan atau penurunan harga setiap
saat. Prediksi harga beras dapat membantu
masyarakat untuk mengantisipasi perubahan
harga beras (Syahid Karbala, 2023).

Penelitian prediksi kenaikan harga beras
pada pedagang besar periode Januari 2010 sampai

Juli 2020 untuk memprediksi perubahan harga

beras setahun kedepan memberikan informasi
kenaikan harga beras tertinggi terjadi tahun 2018
(Anandyani et al., 2021).

Prediksi harga beras premium di Jakarta
dengan metode regresi linier untuk mendukung
pemerintah  dapat mengontrol harga dan
mereduksi kebijakan terkait harga beras (Putra &
Sinaga, 2022).

PT Food Station BUMD Pemprov DKI
Jakarta yang bertugas mengelola perdagangan
beras dan mengendalikan harga beras di DKI
Jakarta. Penelitian ini menghasilkan dashboard
yang memberikan informasi perubahan harga
beras grosir dan eceran (Dedy Sugiarto, Is
Mardianto, Muhammad Najih, Daniel Adrian,
2021).

Berdasarkan identifikasi kebutuhan dan
tinjauan pustaka penelitian serupa, maka pada
kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, tim
peneliti mendemokan teknis prediksi harga beras
dan prediksi kebutuhan beras bagi pengusaha dan
produsen beras yang ada di Pasar Induk Cipinang.
Sosialisasi menunjukkan cara memanfaatkan data
mining dan Al untuk Pasar Induk Cipinang yang

bekerja sama dengan Badan Pangan Nasional.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan secara tatap muka di ruang pertemuan
Badan Pangan Nasional dengan agenda berikut :
1. Waktu Pelaksanaan Kegiatan PkM Februari
2024
2. Perkiraan Hari dan Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan PKM: Selasa, 20 Februari 2024
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3. Agenda Kegiatan PkM:
a. Sosialiasi pemanfaatan Al  untuk
Prediksi, ljam.
b. Sosialisasi tool 1 jam.
c. Sosialisasi Visualisasi Data Mining
untuk Prediksi kebutuhan beras. 1 jam
4. Peserta Kegiatan PKM: Pedagang & pejabat
pengelola pasar cipinang/BPN Jakarta
5. Target Jumlah Peserta : + 20 peserta
6. Narasumber Kegiatan PKM:
a) Hadi santoso
b) Lukman Hakim
7. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan PkM: Pasar
Induk Cipinang/BPN
8. Mahasiswa Yang Disertakan Dalam Kegiatan
PkM: Tristan Rajendra Suprawoto /
41520010135, Gery Imanola / 41523110005
(Mahasiswa Jurusan Prodi Teknik Informatika
Fasilkom UMB).

Sasaran peserta pelatihan adalah operator IT
yang di Badan Pangan Nasional dan operator IT
Pasar Beras Induk Cipinang Jakarta.

Adapun teknis pelaksanaan kegiatan terbagi
menjadi beberapa materi Sosialisasi Dampak
Kenaikan Harga Beras dan Visualisasi Data untuk

prediksi kebutuhan beras, yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. Teknis Pelaksanaan kegiatan Pengabdian

kepada masyarakat

No. Materi 'V'eFOde
Kegiatan
1. Pemaparan Materi Tanya jawab
sosialiasisasi manfaat dengan
Data Mining dan Al peserta

2. Sosialisasi mengenai: Sosialisasi
1. Pengenalan tool dan dan tanya
pemrograman python  jawab

2. Sosialisasi dengan
implemenentasi peserta
Prediksi kegiatan

PkM

3.  Review materi

pembelajaran pada ?zi\snkuasyawab
kegiatan PkM. y
4.  Evaluasi akhir kegiatan
untuk mengetahui
pendapat dan menganalisa Mengisi
hasil dari para peserta Kuisi
uisioner

mengenai hasil pelatihan
pada kegiatan pengabdian
pada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari sosialisasi tahap pertama ini
adalah tercapainya kesepakatan antara tim peneliti
dan pihak Badan Pangan Nasional untuk
mengembangkan sistem prediksi kenaikan harga
beras dengan dukungan visualisasi data yang
dirancang dengan metode data mining.

Pelaksanaan sosialisasi berlangsung dengan
cara luring dan daring. Peserta yang tidak dapat
meninggalkan kesibukannya dapat mengikuti
sosialisasi dengan metode daring.

Berikut ini beberapa hasil dokumentasi
pertemuan tim peneliti dengan perwakilan Pasar

Beras Induk Cipinang dan Badan Pangan Nasional.
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Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Pemanfaatan
Data Mining

Gambar 5 : Tim Peneliti dan Narasumber

Gambar 6 : Tim Peneliti, Narasumber, dan
Perwakilan BPN

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih kami sampaikan
kepada Pedagang & pejabat pengelolah Pasar
Induk Cipinang dan Badan Pangan Nasional

Jakarta.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat yang
dilakukan oleh tim peneliti dari Fakultas llmu
Komputer Universitas Mercubuana
mensosialisasikan secara teknis kemampuan data
mining dan Al yang didukung dengan bahasa

pemograman Phyton untuk membuat sistem

Gambar 4 : Narasumber
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prediksi harga dan kebutuhan beras di Pasar Beras
Induk Cipinang.

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan
alaternatif cara memprediksi kenaikan harga beras
bagi para pengusaha dan produsen beras di Pasar
Beras Induk Cipinang. Sosialisasi ini adalah tahap
pertama dari rangkaian kegiatan pengabdian
masyarakat yang berkelanjutan sampai tahun 2025.

Pada kegiatan sosialisasi kali ini, tim
peneliti mensosialisasikan teknik visualisasi data
dengan Al kepada operator IT yang ada di Badan
Pangan Nasional dan operator IT di Pasar Beras
Induk Cipinang Jakarta yang akan mengoperasikan
aplikasi berbasis Al tersebut. Hal ini mengingat
hirarki antara Badan Pangan Nasional dan Pasar
Beras Induk Cipinang. Pasar Beras Induk Cipinang
berkewajiban melaporkan beras yang masuk ke
Badan Pangan Nasional. Sehingga pantuan
ketersediaan stok beras dan potensi kenaikan harga
akan terjadi dari data yang datang dari Pasar Beras
Induk Cipinang. Saat ada potensi kekurangan stok
beras atau potensi kenaikan harga maka sistem
berbasis Al akan memberikan visualisasi data yang
dapat segera ditindak lanjuti sesuai dengan
kebijakan yang ada di Badan Pangan Nasional dan
mampu menginfokannya kepada masyarakat agar

tidak menimbulkan keresahan di masyarakat.
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